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Dalam bidang obat atau kefarmasian, bunga telang telah lama 

digunakan karena memiliki sejumlah manfaat potensial, diantaranya 
yaitu sumber antioksidan, efek antiinflamasi, efek antidiabetes, dan efek 

penenang. Pengujian ini dilaksanakan untuk mengetahui golongan 

senyawa metabolit sekunder yang terkandung dengan menguji sifat fisik 

dan kimia dari simplisia (bahan tanaman mentah) dan ekstrak bunga 
telang (Clitoria ternatea) memakai beberapa metode. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu skrinning fitokimia dengan metode 

tabung, skrinning fitokimia dengan metode klt, penentuan kadar abu, 

penentuan kadar air dan susut pengeringan, penentuan kadar minyak 
atsiri, penentuan kadar sari, dan uji flavonoid total. Pada uji 

karakteristik diperoleh hasil kadar abu total 5%-6%, kadar sari larut air 

20%-40% sedangkan kadar sari larut etanol 40%-80% hasil tersebut 

memenuhi syarat MMI yaitu kadar abu total 8% dan kadar sari larut air-
etanol 24% dan 8%. Pada Uji kadar abu larut asam, kadar abu larut air, 

kadar air tidak memenuhi syarat yang ditetapkan.Berdasarkan penelitian 

yang dilaksanakan dapat ditarik kesimpulan bahwa Bunga Telang 

(Clitoria ternatea L.) memuat senyawa flavonoid, saponin dan tanin. 

Kata Kunci : Bunga telang, Uji, Syarat, Clitoria ternatea 
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PENDAHULUAN 

Bunga telang (Clitoria ternatea L.) adalah tumbuhan dengan sifat antioksidan. 

Studi fitokimia pada terung (Clitoria ternatela L.) menyatakan bahwa tumbuhan 

tersebut memuat tanin, karbohidrat, saponin, alkaloid, triterpenoid, flavonoid dan 

steroid. Menurut hasil beberapa pengujian, Clitoria ternatea mempunyai efek 

farmakologis seperti antimikroba, antiparasit, antiinflamasi, antioksidan, 

antidepresan, dan efek antidiabetes serta dapat berperan dalam sistem saraf, (Al-

Snafi, 2016). Bunga telang mempunyai potensi antitumor dikarenakan 

mengandung flavonoid yang mengandung kaempferol yang mempunyai potensi 

tersebut (Jacob L, 2012). Bunga telang Clitoria ternatea memuat zat 

antiproliferatif yang mampu mencegah proliferasi sel kanker.  
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Gambar 1. Tanaman Bunga Telang (Clitoria ternatea L.) 

Bunga telang (Clitoria ternatea L.) mahsyur di Indonesia sebagai bunga yang 

memiliki berbagai manfaat bagi kesehatan. Semakin umum bagi restoran untuk 

menyajikan minuman atau makanan lainnya. Bunga telang segar atau kering 

sekarang relatif lebih sering dijual. Semakin banyak orang yang menanam kacang 

polong di halaman belakang mereka untuk kebutuhan keluarga mereka. Menurut 

Purba (2020), pemanfaatan telang (Clitoria ternatea) sangat bermanfaat untuk 

meningkatkan kesehatan manusia dikarenakan Clitoria ternatea L. Mempunyai 

potensi farmakologis yang berbeda seperti: B. Sifat antioksidan, antimikroba, 

antidepresan, antimikroba, antikanker, dan antidiabetes. 

Pemanfaatan bunga telang sudah lama dipakai sebagai obat tradisional untuk 

berbagai penyakit. Ini selanjutnya dianalisis secara ilmiah dan ditemukan 

bermanfaat untuk anti-inflamasi, antipiretik, analgesik, larvasida, insektisida, 

antimikroba, ansiolitik, antidepresan, hepatoprotektif, obat penenang dan obat 

penenang (Kusrini et al., 2017; Singh et al., 2017 ). Zat kimia yang terdapat dalam 

bunga telang adalah tanin, saponin, karbohidrat, triterpenoid, flavonoid, fenol, 

flavonol, glikosida, protein, alkaloid, antrakuinon, antosianin, glikosida jantung, 

stigmast-4-ena-3,6-dion dan minyak. Penting. dan steroid (Al-Snafi, 2016). Zat 

seperti flavonoid, fenol dan flavonol dalam bunga telang mempunyai sifat 

antioksidan. 

 

METODE 

Rancangan Penelitian 

Metode yang pakai dalam penelitian ini adalah eksperimental. Sampel yang 

dipakai yaitu bunga telang. Tahapan pelaksanaan penelitian diantaranya 

pembuatan ekstrak, skrining fitokimia metode tabung dan KLT, penentuan kadar 

abu, penentuan kadar air dan susut pengeringan, minyak atsiri, penentuan kadar 

sari dan uji flavonoid total. 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Pengujian dilakukan di Laboratorium Farmasi Universitas Buana Perjuangan 

Karawang. Pengujian dilakukan mulai bulan Februari sampai pada bulan Juni 

2023. 

Alat 

Alat yang dipakai pada pengujian ini yaitu spektrofotometer UV-vis, vial, tabung 

reaksi, gelas beaker, labu ukur, erlenmeyer, gelas kimia, tabung reaksi, pipet tetes, 

pipet volume, blender, toples kaca, mikropipet, cawan penguap, timbangan, 

batang pengaduk, kertas saring, ayakan, penangas air, oven, tanur, Krus, spatula, 

Tisu, alat destilasi, Hotplate, desikator, waterbath, hotplate, Chamber, Plat KLT, 

Sinar UV, pipa kapiler, pinset, kertas saring, rak tabung, lampu bunsen. 

Bahan 

Bahan yang dipakai pada pengujian ini yaitu simplisia dan ekstrak bunga telang 

(Clitoria ternatea L), Asam Klorida, Aquadest/Air, Kloroform, Etanol 96%, Etil 

Asetat, etanol, Metanol, Asam Sulfat 10%, Sitroborat, AlCl3, Natrium Asam 

asetat, alkohol, Magnesium, Amil Alkohol, Besi (III) Klorida, Gelatin 1%, 

kuersetin. 

Cara Skrinning Fitokimia Metode Tabung 
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A. Skrinning flavonoid  
1 gram serbuk Simplisia ditambahkan ke dalam 20 ml. Air dalam tabung reaksi 

dipanaskan dalam penangas air dan disaring. Serbuk magnesium dan asam klorida 

2N dicampur dengan 5 ml filtrat. Campuran dipanaskan di atas penangas air 

selanjutnya disaring. Amil alkohol ditambah dalam filtrat ke tabung reaksi, 

kemudian digoyangkan kuat-kuat lalu biarkan memisah. Flavonoid ditunjukkan 

dengan membentuk warna tertentu pada lapisan amil alkohol yang tertarik pada 

amil alkohol. 

B. Skrinning saponin  

Serbuk simplisia 1 gram ditambah air, direbus selama 5 menit, kemudian disaring, 

setelah dingin filtratnya diangkat dan dikocok kuat-kuat hingga terbentuk buih. 

Kehadiran saponin menunjukkan busa yang seragam selama minimal 10 menit 

hingga ketinggian hingga 1 cm hingga 10 cm. Busa tidak hilang ketika 1 tetes 

asam klorida 2N ditambahkan. 

C. Skrinning polifenol  

Serbuk Simplisia 1 gram ditambah ke dalam 20 ml air dalam tabung reaksi dalam 

penangas air dan direbus selama 5 menit. Kemudian disaring. 2-3 tetes larutan 

reagen besi klorida ditambahkan ke filtrat. Adanya senyawa polifenol 

menunjukkan munculnya warna hijau-biru-hitam. 

D. Skrinning tanin  

Timbang 1 gram serbuk simplisia ditambahkan ke dalam 20 ml air kedalam 

tabung reaksi yang didihkan dalam penangas air kemudian disaring. Hingga 1 ml, 

larutan gelatin 1% ditambahkan ke filtrat. Adanya tanin ditunjukkan dengan 

terbentuknya endapan putih. 

Cara Skrinning Fitokimia Metode KLT 

Siapkan Chamber dan lapisi Chamber dengan kertas saring. Siapkan fase gerak 

atau eluen dan dimasukkan fase gerak dalam Chamber dan ditutup rapat. Biarkan 

bejana jenuh dengan fase gerak titik siapkan plat silika gel dan sejumlah ekstrak 

kental yang telah dilarutkan dalam beberapa mL pelarut. Lalu totalkan ekstrak 

pada plat silika gel dengan memakai pipa kapiler. Masukkan plat yang sudah 

ditotolkan ke dalam bejana biarkan fase gerak naik sampai garis akhir. Angkat 

plat biarkan plat mengering pada suhu ruang dan lihat warna bercak di bawah 

sinar tampak yaitu sinar ultraviolet dengan panjang gelombang 254 nm dan 366 

nm. 

Cara Penetapan Penetapan Kadar Abu 
a. Pemeriksaan kadar Abu Total 

Timabng 3 gram serbuk simplisia lalu ditaruh ke dalam krus yang sudah 

dipijarkan menggunakan oven hingga mengarang lalu serbuk diratakan. Terus 

dipijarkan perlahan-lahan hingga suhu 500 sampai 600 derajat Celcius hingga 

arang habis dan Abu habis pada tanur selanjutnya didinginkan dalam desikator 

selama 10 menit dan ditimbang hingga bobot tetap. 

b. Pemeriksaan kadar Abu Larut Air 

Kadar abu yang didapat saat penentuan kadar abu total ditentukan dengan 25 

mililiter air panas selama 5 menit dan disaring melalui kertas saring tanpa abu. 

Kemudian dibakar dalam tanur dengan suhu kurang lebih 450 °C dan ditimbang 

sampai tidak ada bobot yang tersisa. 

c. Pemeriksaan Kadar Abu Tidak Larut Dalam Asam 



Fikayuniar, L, Amallia, S, Azzahra, A. J, Anisa, M. A, Sagala, B. C, & Irawan, L. / Jurnal Ilmiah 

Wahana Pendidikan 9(15), 308-320 

- 311 - 

 

Setelah ditentukan kadar abu total, abu yang diperoleh dicuci dengan 25 ml HCl 
pekat selama 5 menit. Fraksi yang tak larut asam disatukan, disaring dengan 

kertas saring tanpa abu dan dikalsinasi di atas hot plate selama 15 menit. 

Selanjutnya pemanasan dalam oven dengan suhu sekitar 450 °C dilanjutkan 

sampai beratnya tetap.  

Cara Penentuan Kadar Air Dan Susut Pengeringan 

a.  Kadar Air 

Larutkan terlebih dahulu 200 ml toluena bekas pakai dengan 2-3 ml air 

menggunakan corong pisah dan diamkan semalaman setelah dikocok. Dua lapisan 

air dan toluena terpisah satu sama lain. Sampel yang telah ditimbang sebanyak 

500 mg ditambahkan ke dalam labu. Kami memasukkan sekitar 200 ml toluena 

jenuh ke dalam labu dan menghubungkan perangkat. Labu kemudian dipanaskan 

perlahan selama 15 menit. Sementara toluena mendidih, distilasi disesuaikan 

menjadi 2 tetes per detik dan kemudian menjadi 4 tetes per detik. Ketika semua 

toluena telah menguap, cairan pendingin dicuci dengan toluena dan pada saat 

yang sama dibersihkan dengan sikat kecil. Kemudian lanjutkan distilasi selama 5 

menit dan dibiarkan tabung kondensor menghangat sampai suhu kamar. Ketika 

lapisan air dan toluena telah benar-benar terpisah, jumlah air dalam tabung 

pemuatan dibaca. 

b. Penetapan Susut Kering 

Timbang 2-5 gram sampel ke dalam cawan penguapan yang telah dipanaskan 

hingga 100-105°C selama 30 menit dan keringkan. Bagikan bahan secara merata 

di dalam cawan evaporator dan masukkan ke oven dengan suhu 105 °C selama 3 

jam sampai bobotnya tetap konstan. Kemudian masukkan cawan evaporasi ke 

dalam desikator, biarkan dingin dan timbang kembali. Masukkan kembali ke oven 

dengan suhu 105°C selama 1 jam dan ulangi hingga bobot tetap konstan. Apabila 

selisih hasil penimbangan melebihi 0,5 mg/gram sampel, maka beratnya tetap.  

Cara Penentuan Kadar Minyak Atsiri 

Dimasukkan batu didih ke dalam botol lalu sambungkan ke pendingin dan tangki 

kapur. Timbang 100 gram Simplisia Kembang Telang atau diperkirakan 

menghasilkan 1-3ml minyak atsiri. Setelah itu, masukkan simplisia ke dalam labu 

dan ditambah air hingga ½ dari bagian labu. Sambungkan bagian pendingin dan 

wadah kapur, lalu gunakan pemanas yang sesuai untuk merebus isi botol selama 2 

jam atau hingga minyak atsiri tersuling sempurna. Skala tangki memberikan ruang 

untuk beberapa volume minyak atsiri, penentuan dapat dilaksanakan dengan skala 

0,1 ml.  

Cara Penetapan Kadar Sari 

a. Penentuan Kadar Sari Larut Air  

Ditimbang 2 gram simplisia kemudian dimasarasi dengan air dan kloroform 

sewaktu 24 jam dalam labu Erlenmeyer 100 mL sesekali digoyangkan selama 6 

jam pertama didiamkan sewaktu 18 jam. Lalu di sortir ambil filtratnya sebanyak 

25 mL. Uapkan 25 mL filtrat dalam cawan di atas waterbath. Kemudian 

dipanaskan residu dalam oven dengan suhu 105°C sampai berat tetap. 

b.  Penentuan Kadar Sari Dalam Etanol 

Ditimbang 2 gram simplisia kemudian dimaserasi selama 24 jam dengan etanol 

96% dalam labu Erlenmeyer 100 mL, sesekali digoyangkan selama 6 jam pertama 

diamkan 18 jam. Selanjutnya saring cepat mencegah etanol menguap ambil 
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filtratnya sebanyak 25 mL. Uapkan 25 mL filtrat dalam cawan di atas waterbath 
sampai kering. Dipanaskan residu dalam oven dengan suhu 105 °C sampai berat 

tetap. 

Cara Uji Flavonoid Total 

Sampel yaitu masing-masing ekstrak telang dengan pelarut etanol metanol dan N-

heksana ditimbang sebanyak 0,5 gram sebagai larutan stock. Kemudian dibuat 

pengenceran sampel uji dalam metanol. Ekstrak dan N-heksana dibuat konsentrasi 

2000-5000 μg/mL, ekstrak etil asetat dengan konsentrasi 1500-2000 μg/mL dan 

ekstrak metanol dengan konsentrasi 2000-7000 μg/mL. Sebanyak 0,5 ml larutan 

sampel uji ditambah dengan 1,5 metanol, 0,1 ml alcl3 10%, 0,1 ml CH3COONa 

1M, dan ditambahkan juga 2,8 mL aquadest. Kemudian campuran larutan tersebut 

diinkubasi selama 30 menit, selanjutnya absorbansi diukur pada panjang 

gelombang 415 nm. Masing-masing larutan sampel uji dengan variasi konsentrasi 

diukur dengan pengulangan 3 kali. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Skrinning Fitokimia Metode Tabung 

Pengujian skrinning fitokimia metode tabung dengan sampel yaitu bunga 

telang menggunakan pereaksi Magnesium, HCl 2N, Amil alcohol, FeCl3, dan 

Gelatin 1% didapatkan hasil sebagai berikut : 

No Senyawa Pereaksi Hasil Keterangan Foto 

1 Flavonoid Mg, HCl 

2N, Amil 

alkohol 

Terbentuk 

warna 

ungu pada 

lapisan 

amil 

alkohol 

+ 

 
2 Saponin HCl 2N Terbentuk 

busa 

setinggi 1 

cm setelah 

10 menit 

+ 

 
3 Polifenolat FeCl3 Warna 

ungu pekat 

_ 
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4 Tanin Gelatin 

1% 

Terbentuk 

warna biru 

kehijauan 

+ 

 
Tabel 1.  Pengujian Skrinning Fitokimia Metode Tabung Bunga Telang 

Untuk sampel bunga telang dengan pereaksi Mg, HCl 2N, dan Amil alkohol 

membentuk warna ungu pada lapisan amil alkohol terbukti terbentuknya senyawa 

flavonoid. Pada sampel bunga telang dengan pereaksi HCl 2N terbentuk busa 

setinggi 1 cm setelah 10 menit terbukti adanya saponin. Lalu sampel bunga telang 

dengan pereaksi FeCl3 terbentuk warna ungu pekat terbukti tidak mengandung 

senyawa polifenolat. Terakhir sampel bunga telang dengan Gelatin 1% terbentuk 

warna biru kehijauan terbukti mengandung tanin. 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh bunga telang memuat senyawa metabolit 

sekunder yang serupa yaitu kalangan flavonoid diketahui sementara terbentuknya 

warna ungu pada lapisan amil alkohol, saponin diketahui dengan adanya busa 

setinggi 1 cm, tanin ditandai dengan terbentuknya warna biru kehijauan, bunga 

telang ini tidak megandung senyawa folipenolat. 

Menurut Hasanah (2018) yang dikutip dari Raihan (2022) salah satunya senyawa 

antioksidan pada bunga telang dikenali dengan adanya senyawa flavonoid karena 

flavonoid adalah golongan senyawa polifenol yang berkhasiat sebagai 

antioksidan. 

Skrinning Fitokimia Metode Klt 

Pengujian skrinning fitokimia metode kromatografi lapis tipis (KLT) 

dengan sampel yaitu ekstrak bunga telang dan kuersetin menggunakan penampak 

bercak universal (H2SO4) dan penampak bercak spesifik (Sitoborat) didapatkan 

hasil sebagai berikut : 

No UV 

366nm 

UV 

254nm 

Fase Gerak Rf Keterangan 

1 

  

Metanol:Eti

l asetat (2:8) 

Rf Ekstrak-

Sitoborat 

0,77 

Rf Kuersetin-

Sitoborat 

0,71 

Syarat KLT yang 

baik yaitu dengan 

rentang nilai Rf 

0,2-0,8 

(Nurgustianti, 

2021) 
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2 

  

Metanol:Eti

l asetat (2:8) 

Rf Ekstrak-

H2SO4 0,75 

Rf Kuersetin-

H2SO4 0,42 

Syarat KLT yang 

baik yaitu dengan 

rentang nilai Rf 

0,2-0,8 

(Nurgustianti, 

2021) 

Tabel 2. Pengujian Skrinning Fitokimia Metode KLT Ekstrak Bunga Telang 

Untuk sampel ekstrak bunga telang dengan penampak bercak Sitoborat memiliki 

nilai Rf  0,77 dengan hasil tersebut maka sesuai rentang nilai Rf yang baik. 

Kemudian sampel kuersetin dengan penampak bercak Sitoborat memiliki nilai Rf  

0,71 dengan hasil tersebut maka sesuai rentang nilai Rf yang baik. Sedangkan 

pada sampel ekstrak bunga telang dengan penampak bercak H2SO4 memiliki nilai 

Rf  0,75 termasuk hasil yang sesuai dengan rentang nilai Rf yang baik. Dan pada 

sampel kuersetin dengan penampak bercak H2SO4 memiliki nilai Rf 0,42 

termasuk hasil yang sesuai dengan rentang nilai Rf yang baik. 

Pada pengujian ini penggunaan etil asetat sebagai eluen hasilnya tidak sesuai 

dengan penelitian Karima  yaitu bercak diperiksa dibawah dinar UV dengan 

panjang gelombang 245 nm dan 366 nm kemudian amati dengan memyemprot 

pereaksi AlCl3. Hasil sampel terbentuk noda besar yakni ekstrak etil asetat dan 

nilai Rf sebesar 0,968 sedangkan baku pembanding kuarsetin nilai Rf sebesar 

0,969. 

Penetapan Kadar Abu 

Pengamatan Hasil  

Persentase Uji 1 (g) Uji 2 (g) 

Kadar Abu Total 0,15 0,2 5% dan 6% 

Kadar Abu Larut Air 1,65 10,05 -335% dan -

50% 

Kadar Abu Tidak Larut Asam 0,95 0,25 31,67% dan 

8,3% 

 

Tabel 3. Pengujian Penetapan Kadar Abu Bunga Telang 

 

Pada percobaan ini dilakukan penentuan kadar abu memakai metode 

gravimetri, yaitu penentuan kuantitas suatu bahan berdasarkan pengukuran bobot 

komponen. Kadar abu total ditentukan menggunakan cara di pijarkan pada suhu 

450-600°c. alasan suhu tidak boleh lebih dari 600°C adalah karena bila suhu 

terlalu tinggi akan terbentuk grafit, sehingga bahan akan sulit untuk dipisahkan 

dan dibedakan, pemijaran ini dilakukan menggunakan alat yang disebut dengan 

tanur. Setelah itu, kadar abu total (residu) dihitung dengan bobot bahan yang diuji. 

Selanjutnya pada penetapan kadar abu larut air, abu didihkan dengan air, lalu abu 

yang tidak larut air disaring dan dipijarkan hingga memperoleh bobot tetap.  

Penetapan kadar abu total terhadap simplisia bunga telang dilaksanakan 

akan mengidentifikasi kadar senyawa anorganik dan didapat kadar abu total pada 

pengujian pertama 5% dan pengujian kedua 6%. Kadar abu tak larut asam diuji 
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agar dapat mengidentifikasi zat yang  ada didalam simplisia bunga telang pada 
asam dan didapat kadar abu tak larut asam pada uji pertama 31,6% dan uji kedua 

8,3%. Hasil tersebut menujukkan bahwa kadar abu total sesuai dengan syarat 

MMI yaitu <8% tetapi kadar abu tak larut asam tidak sesuai dengan syarat MMI 

yaitu <2%. 

Penentuan Kadar Air Dan Susut Pengeringan 

1. Pengujian Susut Pengeringan 

Berikut ini adalah data susut pengeringan dengan sampel bunga telang yang 

diperoleh: 

Sampel Hasil 

Bobot Awal 

(g) 

Bobot akhir (g) Kadar 

Simplisia 

bunga telang 

dalam krus 

50,6 50,5 0,197% 

Tabel 4. Pengujian Kadar Susut Pengeringan Bunga Telang 

Susut pengeringan merupakan bagian zat yang menguap meliputi air dan zat atsiri, 

kecuali dinyatakan lain. Penentuan susut pengeringan digunakan untuk memberi 

batas maksimal senyawa yang menghilang saat proses pengeringan (Depkes RI, 

2000) 

Pada percobaan yang dilakukan susut pengeringan simplisia bunga telang 

diperoleh hasil 0,197%. Untuk mencapai bobot tersebut dikatakan konstan apabila 

selisih bobot tak melebihi dari 0,5 gram, sehingga pada pengujia diperoleh hasil 

sesuai syarat. 

2. Pengujian Kadar Air 

Pengujian kadar air pada sampel bunga telang memakai toluen didapatkan hasil 

sebagai berikut : 

Sampel Toluen Faktor 

Distilasi 

% Kadar Air 

Simplisia Bunga 

Telang 

200 ml 8,3 12% 

Tabel 5. Pengujian Kadar Air Bunga Telang 

 

Berdasarkan hasil diatas penetapan kadar air pada simplisia bunga telang 

dilaksanakan untuk memperoleh kadar air yang terdapat dalam simplisia tersebut. 

Syarat kadar air simplisia biasanya tak melebihi 10%, dikarenakan apabila kadar 

air lebih dari 10% maka gampang terjadi pertumbuhan kapang juga bakteri 

Data pengamatan yang didapat pada pengujian ini yaitu air yang terdistilasi 

sebanyak 24 ml dalam toluen 200 ml, faktor distilasi yaitu 8,3 sehingga kadar air 

simplisia bunga telang yang dihasilkan yaitu 12%. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa kadar air bunga telang yang diuji tidak sesuai dengan syarat MMI yaitu 

10%. 

Penentuan Kadar Minyak Atsiri 

Sampel Volume Atsiri Berat Simplisia Kadar 

Simplisia bunga 

telang. 

0,001 ml 25 gram 0,004% 



Fikayuniar, L, Amallia, S, Azzahra, A. J, Anisa, M. A, Sagala, B. C, & Irawan, L. / Jurnal Ilmiah 

Wahana Pendidikan 9(15), 308-320 

- 316 - 

 

Tabel 6. Pengujian kadar Minyak Atsiri Bunga Telang 
Penentuan Kadar minyak atsiri memakai sampel dari simplisia bunga telang ini 

menggunakan metode destilasi uap. Destilasi uap ini digunakan untuk mengisolasi 

minyak atsiri yang ada di dalam sampel. Prinsipnya adalah pemisahan minyak 

atsiri yang dipisahkan berdasarkan titik didihnya terhadap air. Hasil yang 

diperoleh minyak atsiri bunga telang dalam 25 gram simplisia yaitu 0,001 ml.  

Penetapan Kadar Sari 

Sampel W0 (g) W1 (g) W2 (g) W3 (g) Bobot 

Ekstrak 

(g) 

% 

Kadar 

Sari 

Air 

+Kloroform 

1 

65,5 65,9 65,7 65,7 0,2 40% 

Air 

+Kloroform 

2 

57,2 57,4 57,4 57,3 0,1 20% 

Alkohol 

96% 1 

70,6 70,6 70,9 70,8 0,2 40% 

Alkohol 

96% 2 

55,7 56,0 56,0 56,1 0,4 80% 

Tabel 7. Pengujian Penetapan Kadar Abu Bunga Telang 

Penetapan kadar sari dipakai untuk menetapkan kuantitas zat aktif yang 

terekstrasi pada pelarut dari beberapa simplisia. Penetapan kadar sari juga 

bertujuan untuk mengetahui hasil dari ekstraksi, sehingga dapat diketahui pelarut 

yang selaras agar dapat mengekstraksi senyawa pada simplisia tertentu, Prinsip 

dari ekstraksi berdasarkan pada pendistribusian zat tersebut dan komparasi antara 

dua pelarut yang tak saling bercampur. 

Pengujian kadar sari yang larut dalam air dan etanol pada simplisia 

digunakan untuk menentukan kuantitas yang bisa tersari menggunakan pelarut air 

dan etanol pada simplisia (Depkes RI, 1995). Pada percobaan ini didapatkan hasil 

kadar dari larut air pada cawan 1 adalah 40% dan kadar sari larut air pada cawan 2 

adalah 20%. Sedangkan pada penentuan kadar sari larut alkohol pada cawan 1 

adalah 40% juga kadar sari larut etanol pada cawan 2 adalah 80%. Hasil tersebut 

menujukkan bahwa pengujian yang dilakukan sesuai dengan syarat MMI adalah 

kadar sari larut air ˃24% dan kadar sari larut etanol ˃ 11% . 

Uji Flavonoid Total 

Senyawa flavonoid merupakan senyawa yang nyaris ada pada seluruh 

bagian tanamam yaitu akar, daun buah, dan kulit luar batang. Flavonoid adalah zat 

alam yang berkhasiat berguna untuk antioksidan yang bisa mencegah radikal 

bebas (Rais, I.R, 2015). 

Uji kuantitatif senyawa flavonoid total diuji memakai spektrofotometri 

UV-Vis, uji tersebut dilaksanakan agar dapat melihat jumlah kadar flavonoid total 

yang terdapat dalam ekstrak N-Heksan, Etil Asetat dan Metanol bunga Telang 

(Clitoria ternatea L.). 

Baku pembanding yang pakai adalah kuersetin dengan konsentrasu 20, 40, 

80, 100 dan 120 ppm. Kuarsetin dipakai untuk larutan standar dikarenakan 
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kuersetin adalah flavonoid golongan flavonol yang memiliki gugus keto pada C-4 
juga mempunyai gugus hidroksil pada atom C-3 atau C-5 yang (Azizah dan  

Faramayuda, 2014). Berikut adalah hasil penyerapan baku pembanding kuersetin : 

No. Konsentrasi (ppm) Rata-rata Abs (y) 

1 20 0,31 

2 40 0,512 

3 80 1,098 

4 100 1,542667 

5 120 1,641333 

Tabel 8. Hasil Pengukuran Absorbansi Larutan Standar Kuersetin Pada Panjang 

Gelombang Maksimum 435 Nm 

 
Gambar 2. Kurva Kalibrasi Standar Kuersetin Dengan Panjang Gelombang 

Maksimum 435 Nm 

Hasil baku kuersetin yang diperoleh konsetrasi terhadap absorbansi, maka dari itu 

dihasilkan persamaan regresi linear adalah y = 0,0143x – 0,0075 dan nilai R2 yang 

dihasilkan sebesar 0,9831. syarat nilai R2 adalah mendekati 1, sehingga baku 

kurva pembanding kuersetin tersebut dapat pakai untuk menetapkan kadar 

flavonoid. 

 

No. Sampel Konsentrasi 
Rata-Rata Flavonoid 

Total 

 1  Ekstrak n-Heksan 

2000 449,301 

3000 649,184 

4000 161,131 

5000 -83,217 

2 Ekstrak Etil Asetat 

1500 -278,943 

1700 -244,755 

1800 -231,158 

2000 -208,042 

 Ekstrak Metanol  2000 1525,058 
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3 3000 1243,590 

4000 1397,727 

5000 1179,254 

6000 682,401 

7000 2090,077 

Tabel 9. Hasil penetapan kadar flavonoid total 

 

Pada uji kuantitatif senyawa flavonoid total larutan ekstrak bunga telang 

dibubuhkan AlCl3 untuk membuat kompleks, agar mengalami peralihan panjang 

gelombang ke arah terlihat, sehingga diperoleh larutan berwarna lebih kuning. 

serta menambahkan natrium asam asetat untuk menjaga panjang gelombang di 

daerah daerah (Chang et al., 2002). inkubasi sampel ekstrak bunga telang selama 

30 menit sebelum uji kuantitatif bertujuan supaya reaksi berjalan afdal, maka dari 

itu intensitas warna yang diperoleh maksimal (Azizah dan  Faramayuda, 2014). 

Hasil pengujian ini didapat kadar flavonoid total ekstrak N-heksan bunga telang, 

ekstrak etil asetat bunga telang dan ekstrak metanol bunga telang dapat dilihat 

pada tabel 9. 

Menurut penelitian yang telah dilakukan Anita Agustina Styawan dan Gandis 

Rohmanti (2020) kadar flavonoid mrnggunakan metode AlCl3 dan diuji memakai 

alat spektrofotometri UV-Vis dari ekstrak metanol bunga telang hasil yang 

dipemenunjukkan yaitu ekstrak metanol bunga telang memuat senyawa flavonoid 

sebesar 4.65% 

 

KESIMPULAN 

Hasil dari pengujian yang dilaksanakan dapat ditarik kesimpulan yaitu Bunga 

Telang (Clitoria ternatea L.) memuat senyawa flavonoid, saponin dan tanin. Pada 

uji karakteristik diperoleh hasil kadar abu total 5%-6%, kadar sari larut air 20%-

40% sedangkan kadar sari larut etanol 40%-80% hasil tersebut memenuhi syarat 

MMI yaitu kadar abu total <8% dan kadar sari larut air-etanol >24% dan >8%. 

Pada Uji kadar abu larut asam, kadar abu larut air, kadar air tidak memenuhi 

syarat yang ditetapkan. 
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